PENGGUGAH HATI : ARTI SEBUAH KEMENANGAN

Sebuah kejadian True story ditahun 2012 disebuah kejuaraan Marathon Tingkat
Dunia. Dari peristiwa yang akan diceritakan ini menjadi cerita Legenda dari seorang
Juara Sejati. Spirit dari seorang yang berjiwa besar, yang terus bergema tidak
pernah lekang di dunia Marathon. Pria itu bernama Ivan Fernandez dari Spanyol

Di sebuah pagelaran kejuaraan marathon yang diikuti berbagai atlit internasional,
berbagai bangsa termasuk atlet Kenya Abel Mutai. Pada saat itu Mutai melesat
lumayan jauh didepan Ivan Fernandez. Tiba-tiba menjelang garis finish kurang
beberapa meter , entah mengapa Mutai berhenti berlari. la mengira sudah
menyelesaikan perlombaan. Padahal garis finish belum dia lewati.

Ivan Fernadez yang dibelakangnya menyadari bahwa Mutai tampak kebingungan
dimana garis finish tersebut. Dia berteriak kearah Mutai agar terus berlari. Akan
tetapi karena beda bahasa, Mutai tidak mengerti apa yang diucapkan Fernandez,
Mutai cuma bingung. Kemudian apa yang terjadi ? lvan Fernadez mendorongnya
kedepan bahkan sampai ke garis finish. lvan Fernandez membiarkan Mutai sebagai
pemenang dalam kejuaraan tersebut, karena dia berlari dibelakangnya.

Sontak para penonton dibuat terheran — heran kenapa Fernandez membiarkan
pesaingnya itu sebagai pemenang.

Dalam wawancara setelah pertandingan , seorang jurnalis bertanya kenapa hal itu
dia lakukan ? Apa jawaban dia ? “ Impian saya , suatu ketika nanti saya
berkeinginan agar kita dapat hidup bersama dalam masyarakat yang memiliki moral
baik”. Jurnalis menambahkan : “Tapi kenapa anda membiarkan orang Kenya itu
menang ?” “ Lho saya tidak membiarkan dia menang, karena memang seharusnya
dia yang menang “. Jurnalis itu bersikeras : “Anda bisa menang kalau anda tidak
membantunya “. Tapi Ivan Fernadez memandang dan menjawab, “ Tapi apa makna
dan manfaatnya dari kemenangan itu ? Apa kehormatan dari medali itu ? Apa yang
akan ibu saya katakan dan pikir tentang saya untuk hal itu ? Sebuah pertanyaan
yang menusuk hati dari seorang pria yang berjiwa besar menutup wawancara itu.

Banyak pesan moral yang diserap dari kisah itu. Kemenangan itu bukan hanya
sekedar medali. Ivan Fernandez mengajarkan kepada kita tentang sebuah nilai luhur
yang mulai hilang dari masyarakat kita. Kemenangan sebenarnya adalah
kemenangan melawan Ego dan Ambisi. Lebih dari itu , kemenangan adalah tentang
bagaimana seseorang yang bisa terbebas dari kemunafikan yang membenggu
sehingga bisa meraih hati dan jiwa yang besar. Sportifitas adalah Mutiara yang tiada
tara. Kemenangan hakiki adalah keteguhan kepada nilai sportifitas. Walaupaun ada
kesempatan terbuka dan orang abai terhadap hal itu. Betapa hebat peran ibu
Fernandez yang telah menanamkan nilai sportifitas hingga diposisi yang bisa saja
orang lain memaklumi jika Ivan mengambil kesempatan itu dan tidak mempedulikan
Abel Mutai. Ibunyalah yang jadi alasan untuk tetap jadi orang baik.

Majulah tanpa menyingkirkan orang lain. Naiklah tanpa menjatuhkan orang lain. Jadi
baiklah tanpa menjelekkan orang lain, menjadi besarlah tanpa mengecilkan orang
lain dan berbahagilah tanpa menyakiti orang lain.



Untuk menjadi baik tidak perlu menjatuhkan menyingkirkan atau menjelekkan pihak
lain. Cukup melakukan kebaikan yang lebih baik secara konsisten.

Biarlah waktu yang membuktikan kualitas kita. Permata akan tetap bersinar
meskipun terpendam dalam lumpur yang gelap dan pekat.

Ada nilai yang lebih tinggi dari sebuah kemenangan , yaitu kehormatan.

Terima kasih Ivan frnandez dan juga salam manis buat ibu.



